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ABSTRAK 

 

Nunik Wulandari, Nim: 1412010046, “Kondisi Emosional Pemuda 

Yang Memilih Melajang Dalam Persektif Ilmu Bimbingan Konseling Islam 

(Studi di Jorong Padang Bintungan Nagari Sialang Gaung Kecamatan Koto 

Baru Kabupaten Dharmasraya)” Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang.   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena adanya pria dewasa 

menunda pernikahan disebabkan mereka yang sering sibuk dengan aktvitasnya 

masing-masing dan karena belum memiliki pekerjaan tetap atau masalah 

ekonomi. Usia mereka sudah mencapai antara 30 sampai 50 tahun. Namun secara 

emosional ada beberapa kondisi emosi yang dialami pria dewasa yang terlambat 

menikah. Mengingat adanya tekanan-tekanan dari dirinya atau dari luar dirinya 

yang memunculkan suatu kondisi emosi positif dan emosi negatif.  

Tujuan penelitian pertama: untuk  mengetahui bentuk kondisi emosi 

positif pemuda lajang. Kedua: untuk mengetahui bentuk kondisi emosi negatif 

pemuda lajang. Ketiga: untuk mengetahui analisis pengembangan tentang upaya 

penanganan terhadap kondisi emosi pemuda lajang dalam tinjauan ilmu 

bimbingan konseling Islam. 

Penelitian ini dengan menggunakan metode penetian “kualitatif” dengan 

jenis penelitian “deskriptif” yaitu menjelaskan fenomena yang akurat dilapangan 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Teknik data yang digunakan 

purposive sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

wawancara. Subjek  data adalah pemuda yang memilih melajang sebanyak 7 

orang. 

Hasil penelitian menunjukkan kondisi emosi pemuda lajang/terlambat 

menikah bervariasi terlihat ketika emosinya timbul, emosi itu berupa emosi positif 

dan emosi negatif.  Pertama: emosi positif yang dirasakan masih ada senang dan 

kenyamanan walaupun belum memiliki pasangan, tidak menunjukkan emosi malu 

atau minder masih menjalin interaksi dengan orang lain dan jika menikah tidak 

mampu memberikan kebagiaan dalam keluarga akan memunculkan rasa malu. 

Kesendiriannya tanpa pasangan  tidak membuat semangatnya menjadi surut. 

Kedua: emosi negatif yang dialami pria lajang/terlambat menikah terlihat ketika 

dia marah mendapat tenanan dari luar dirinya tentang pernikahan, sedih akan 

kesendiriannya hidup tanpa pasangan dan merasa cemas akan mengkhawatirkan 

kehidupan setelah menikah. Ketiga: Bimbingan Konseling Islam untuk 

menjadikan individu akan pemahaman dirinya, lebih mandiri dan mampu  

mengarahkan diri sendiri yang lebih baik terkait minat bakat yang bisa 

dikembangkan. 
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